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ABSTRAK 

 

Kegiatan mengisi cairan minum kedalam wadah botol merupakan kegiatan 

yang umum dilakukan oleh manusia. Seorang tunanetra dalam melakukan kegiatan 

tersebut memiliki cara yang berbeda. Tunanetra mendengarkan gema suara dari 

wadah minum, sehingga mereka lebih memilih botol minum sebagai wadah karena 

bentuk botol secara keseluruhan yang cenderung tertutup. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh tunanetra 

dalam mengisi air minum, dengan fokus pada pengembangan alat bantu dari limbah 

kayu dan merancang solusi inovatif menggunakan desain thinking Double 

Diamond. Studi ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) 1 Bantul, 

dengan melibatkan peserta didik tunanetra sebagai subjek penelitian. Metodologi 

penelitian mengikuti tahapan Double Diamond, yaitu Discover, Define, Develop, 

dan Deliver. Pada tahap Discover, dilakukan observasi dan wawancara untuk 

memahami tantangan yang dihadapi tunanetra saat mengisi air minum. Tahap 

Define mengidentifikasi masalah utama yaitu kesulitan menentukan ketinggian air 

yang sering menyebabkan tumpahan. Tahap Develop melibatkan proses 

brainstorming dan prototyping untuk menciptakan alat bantu yang sesuai, seperti 

sensor ketinggian air dengan umpan balik suara. Tahap Deliver menguji efektivitas 

alat bantu tersebut melalui uji coba langsung di lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu ini secara signifikan meningkatkan 

akurasi dan kemandirian tunanetra dalam mengisi air minum. Penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teknologi asistif yang lebih 

efektif dan meningkatkan kualitas hidup tunanetra di Indonesia.  

 

Kata kunci : Tunanetra, limbah, double diamond, akurasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan hasil penelitian penulis pada bulan April – Juni 2022 di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Bantul, Siswa penyandang disabilitas 

tunanetra memiliki banyak kendala dalam melakukan aktivitas hariannya, salah 

satunya adalah menakar volume air minum. Kegiatan mengisi air minum 

merupakan aktivitas sehari-hari yang dilakukan manusia. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru tunanetra SLB Negeri 1 Bantul, aktivitas menuang air 

pada penyandang tunanetra dilakukan dengan indra pendengaran (gema suara 

yang dihasilkan) dan indra peraba. Kebiasaan mencelupkan jari tersebut 

membahayakan keselamatan penyandang tunanetra terlebih juga membuat air 

tidak higienis dan terjangkit kuman (Rizky, 2021).  

Tunanetra sering kali merasa malu ketika harus mengisi air di tempat 

umum atau keramaian. Berdasarkan hasil penelitian, perasaan ini muncul karena 

mereka sering mengalami kesulitan dalam menentukan ketinggian air dalam 

wadah, yang bisa menyebabkan tumpahan atau percikan air. Insiden ini tidak 

hanya merepotkan tetapi juga menarik perhatian orang di sekitar, yang dapat 

membuat tunanetra merasa tidak nyaman atau diekspos. Ketidaknyamanan ini 

diperparah oleh kurangnya alat bantu yang efektif dan terjangkau untuk 

membantu mereka mengisi air dengan presisi. Rasa malu ini dapat berdampak 

negatif pada kepercayaan diri mereka, mendorong mereka untuk menghindari 

aktivitas sederhana seperti mengisi air di tempat umum, yang seharusnya bisa 

dilakukan dengan mudah dan tanpa rasa canggung. 

Latar belakang penelitian ini berfokus pada permasalahan harga alat 

bantu pendeteksi volume air minum untuk tunanetra  yang relatif mahal, 

sehingga sulit diakses oleh tunanetra yang membutuhkannya. Alat bantu ini, 

yang umumnya menggunakan teknologi canggih dan material berkualitas tinggi, 

memiliki biaya produksi yang tinggi, sehingga berdampak pada harga jual yang 

tidak terjangkau bagi sebagian besar pengguna. Untuk mengatasi masalah ini, 

penulis berencana memanfaatkan limbah kayu sebagai bahan utama dalam 

pembuatan alat bantu pendeteksi volume air minum. Penggunaan limbah kayu 
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tidak hanya mengurangi biaya produksi secara signifikan tetapi juga memberikan 

manfaat lingkungan dengan mengurangi jumlah limbah. Dengan demikian, 

diharapkan dapat menghasilkan alat bantu yang lebih terjangkau tanpa 

mengorbankan fungsi dan kualitas, serta memberikan solusi praktis dan 

berkelanjutan bagi tunanetra dalam mengisi air minum dengan akurat dan aman 

dari : air minum meluap, penyebaran bakteri saat mencelupkan jari. 

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti akan 

merancang dan menginovasikan alat bantu pendeteksi volume air di dalam gelas 

tanpa listrik yang bisa dibawa kemana-mana menggunakan bahan dasar limbah 

kayu. Alat bantu volume air gelas merupakan alat bantu pendeteksi ketinggian 

air untuk penyandang tunanetra dalam menyiapkan air minum agar lebih 

nyaman, aman, dan higienis dengan menciptakan sebuah alat bantu minum untuk 

penyandang disabilitas tunanetra.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a. Bagaimana cara penyandang tunanetra mendeteksi air dengan tepat?  

b. Bagaimana merancang desain alat bantu volume air gelas yang 

menggunakan material limbah kayu dapat memenuhi standar higenis? 

1.3 Tujuan  

Perancangan alat pendeteksi air tersebut memiliki beberapa tujuan yang 

dijabarkan sebagai berikut:  

Membuat alat bantu pendeteksi air minum di dalam gelas tanpa listrik 

berbahan dasar limbah kayu dan dapat digunakan penyandang disabilitas 

tunanetra secara aman dan higienis. 
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1.4 Manfaat  

Alat pendeteksi air tersebut memiliki beberapa manfaat, yaitu:  

a. Membantu penyandang tunanetra melakukan aktivitas mengisi air minum 

di dalam gelas dengan mandiri. 

b. Meningkatkan kepercayaan diri penyandang tunanetra pada saat mengisi 

air di keramaian. 

c. Menambah kepekaan penyandang tunanetra dalam menakar volume air 

minum.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan masalah dibuat untuk memberikan fokus pokok bahasan pada 

penelitian. Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Desain alat bantu tunanetra menggunakan limbah kayu. 

b. Alat bantu yang ringan, berukuran kecil dan bisa dibawa kemana-mana.  

c. Alat bantu tidak menggunakan energi listrik.  

1.6 Metode Desain 

Double diamond merupakan penelitian yang digunakan untuk diproses 

(Ditmeyer, 2020). Proses double diamond dalam penelitian memiliki dua 

tahap, tahap divergensi dan tahap konvergensi. Proses divergen berusaha 

untuk menghasilkan wawasan dan gagasan sebanyak-banyaknya tanpa 

membatasi diri, sedangkan dalam proses konvergensi peneliti memusatkan 

perhatian pada pemadatan dan penyempitan wawasan dan gagasan. Proses 

double diamond terdiri dari dua bagian. Bagian pertama mendefinisikan 

masalah dan bagian kedua menemukan solusinya. (Buckley, 2018), Double 

diamond adalah pendekatan desain terstruktur untuk menyelesaikan 

tantangan dalam empat fase. 
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Gambar 1.1  Double Diamond framework 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022) 

 

Berikut merupakan empat fase dalam metode double diamond: 

a. Discover (Kualitatif) – Pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara. (Sub bab ; 3.1.1, 3.1.2, 3.1.3, 3.1.4 ) 

b. Define (Analisa Data) - adalah sebuah proses percobaan , 

pembersihan, transformasi dan pemodelan data. (Sub bab ; 3.1.5, 

3.1.6, 3.1.7, 3.1.8, 3.2.1 3.2.2, 3.3, 3.4) 

c. Develop (Ide Gagasan) -  Rancangan yang tersusun di dalam pikiran. 

(Sub bab ; 4.5.1, 4.5.2, ) 

d. Deliver (prototype) - Proses pengembangan ide melalui pembuatan 

model. (Sub bab ; 4.7) 
 

Metode desain yang digunakan untuk pengembangan produk ini adalah 

metode SCAMPER, di mana metode ini bertujuan untuk menggambarkan 

rekomendasi desain dari penggabungan beberapa produk serupa yang 

berupa gagasan ide terbaru (Cahyati, 2018). SCAMPER adalah teknik 

membuat daftar yang sifatnya umum dan dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan. Berikut adalah tujuh bagian dari SCAMPER yang dapat 

dikembangkan guna memunculkan ide dan kreativitas (Josephine Samuel, 

2020). 

1. Substitute (Mengganti) 

Pertanyaan yang muncul adalah “Produk lain apa yang dapat Anda 

gunakan?” Subtitue ini bertujuan untuk menemukan ide alternatif 

ketika ide utama tidak menyelesaikan masalah. 
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2. Combine (Kombinasi) 

Pertanyaan yang muncul adalah “Bagaimana jika memadukan 

produk ini dengan produk lain?” Combine bertujuan untuk 

menggabungkan beberapa ide yang berbeda sebagai satu. 

3. Adapt (adaptasi/menyesuaikan) 

Pertanyaan yang muncul adalah “Apakah ada produk ataupun ide 

lain yang dapat digunakan untuk inspirasi?” Adapt bertujuan untuk 

menerapkan ide dan konsep yang ada dan mengembangkan yang 

baru. 

4. Modify (Memodifikasi) 

Pertanyaan yang muncul adalah “Apa yang bisa anda tekankan untuk 

menambah nilai lebih?” Modify bertujuan untuk memperbaruinya 

atau menambahkan ide baru untuk memperbaikinya. 

5. Put to other use (Kegunaan) 

Pertanyaan yang muncul adalah “Dapatkah Saudara/i menggunakan 

produk ini di tempat lain seperti di industri lain?” Put to other use 

bertujuan untuk menemukan ide yang lebih luas ketika ide digunakan 

untuk tujuan selain ide utama. 

6. Eliminate (Eliminasi) 

Pertanyaan yang muncul adalah “"Bagaimana jika saya menghapus 

ide atau konsep?"” Eliminate bertujuan untuk menemukan ide 

daripada menambahkan sesuatu tetapi menghapus sesuatu untuk 

menemukan sesuatu yang lebih mudah. 

7. Rearrange (Menyusun kembali) 

Pertanyaan yang muncul adalah “Apakah ada kekurangan dari semua 

ide dan konsep di luar sana?” Rearrange bertujuan untuk menyusun 

kembali apa yang telah dicapai dan untuk mengetahui apa 

kekurangannya. 

 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara mendatangi SLB, 

melakukan observasi secara berkala, dan wawancara terhadap guru 
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maupun penyandang tunanetra. Hasil pengamatan kualitatif akan menjadi 

faktor pembanding dalam pembuatan produk akhir. Faktor yang akan 

diukur dalam penelitian ini adalah seberapa mudah pengguna mengenali 

dan menggunakan produk tersebut. Sifat penelitian ini sendiri adalah 

objektif dan analisis yang menghasilkan data untuk pembandingan hasil 

paling maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Proses pengembangan desain ini bertujuan untuk memungkinkan 

penyandang tunanetra menakar air dengan tepat serta merancang alat bantu 

volume air pada gelas yang menggunakan material limbah kayu sesuai 

dengan standar higienis. Respon dari seluruh pengguna (100%) menunjukkan 

lebih memilih produk “Tacjuk” dibandingkan alat bantu minum yang 

menggunakan sumber daya baterai. Proses pengembangan yang telah 

dilakukan berhasil menciptakan alat bantu pendeteksi volume air minum di 

dalam gelas tanpa listrik, secara aman dan higienis. 

Penyandang disabilitas tunanetra memiliki permasalahan dalam 

mendeteksi air minum ke dalam gelas yang membuat penyandang tunanetra 

sering memasukan jarinya kedalam gelas untuk memberi tanda bahwa gelas 

sudah penuh. “Memberi tanda” dalam konteks ini adalah proses mengukur 

level volume air minum yang berada di dalam gelas. Penyandang tunanetra 

dapat menggunakan metode bantuan alat khusus seperti pengukur air dengan 

tanda dan indikator khusus dengan menerapkan hukum archimedes dengan 

memanfaatkan indra peraba untuk mengukur air dengan higienis serta 

menerapkan standar keamanan produk yang benar. 

Permasalahan lainnya kayu sisa produksi yang menumpuk di pabrik kayu 

sangat disayangkan jika hanya di gunakan sebagai kayu bakar dan menumpuk 

di area pabrik. Oleh karena itu sebagai upaya menciptakan produk alat bantu 

bagi penyandang disabilitas tunanetra dan upaya peningkatan nilai guna 

limbah kayu penulis menciptakan alat bantu bagi penyandang tunanetra 

dengan dukungan sumber daya alam berupa kayu mahoni. Ternyata limbah 

kayu mahoni yang berukuran kecil dan ringan dengan memanfaatkan hukum 

archimedes dapat diolah menjadi bahan alternatif yang ideal untuk pembuatan 

alat bantu minum bagi tunanetra. Selain itu, teknologi sambungan ekor 

burung memaksimalkan sambungan kekuatan  alat bantu minum. Untuk  

kenyamanan penggunaan, diameter lubang  alat bantu sebaiknya diatur pada 

Ø 280 mm, yang sesuai dengan bentuk dan ukuran jari remaja dan  dewasa. 
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5.2 Saran 

 Proses perancangan alat bantu tunanetra melalui pengolahan limbah kayu 

mahoni yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat membantu dalam 

proses pengembangan untuk desainer inklusif selanjutnya. Pengolahan material 

baru dapat menjadi solusi inovatif dalam pembuatan alat bantu minum, 

memberikan alternatif material pengganti yang lebih efisien, aman, higienis 

dan berkelanjutan. Menggunakan material lainya dengan desain yang lebih 

bervariasi, memenuhi standar keamanan dalam pembuatan produk dapat 

ditingkatkan, memastikan bahwa alat bantu minum dapat disimpan dengan 

aman dan mudah diakses. Selain itu, bentuk alat bantu minum dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menyesuaikannya dengan bentuk gelas, 

memberikan kenyamanan ekstra dan memudahkan penggunaan bagi 

penyandang tunanetra. 
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